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Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan serta hasil 
penganalisaan terhadap data yang diperoleh, maka peneliti dapat mengambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pemahaman kitab Al Ghayah Wa Attaqrib di MA Darul Hikmah 
sebenarnya sudah baik. Hal ini dibuktikan dengan sistem pelaksanaannya 
yang sangat matang, terhitung proses pembelajarannya sudah ada sejak 
awal berdirinya MA Darul Hikmah Mojokerto. Namun sayangnya, proses 
pembelajaran tersebut masih belum bisa menanamkan kepada individu 
siswa untuk bisa benar-benar memahami isi dari kitab Al Ghayah Wa 
Attaqrib dan proses pengamalan materi dalam kehidupan sehari-hari . Hal 
ini bisa dilihat dari data nilai tes pemahaman oleh para siswa, yang 
menunjukkan bahwa pemahaman kitab Al Ghayah Wa Attaqrib sebesar 
74,23. 
2. Dari data observasi tentang pengamalan ibadah shalat siswa menunjukkan 
bahwa pengamalan ibadah shalat siswa sebesar 84%. Angka tersebut 
masih tergolong baik berdasarkan teori Suharsimi Arikunto. 
3. Berdasarkan perhitungan regresi linear sederhana bahwa semakin paham 
siswa dengan materi kitab Al Ghayah Wa Attaqrib, maka akan 
berpengaruh pada pengamalan ibadah shalat siswa MA Darul Hikmah 
Mojokerto. Dalam uji koefesien determinasi, kolerasi variabel pemahaman 
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kitab Al Ghayah Wa Attaqrib terhadap pengamalan ibadah shalat siswa 
MA Darul Hikmah Mojokerto diperoleh 0,3% yang dipengaruhi oleh 
indikator pemahaman, dan sisanya 99,7% dipengaruhi oleh faktor lain, 
seperti latar belakang siswa, keluarga, lingkungan, dan sebagainya. 
 
B. Saran 
Dari kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti memiliki 
beberapa saran sebagai berikut : 
1. Pelaksanaan pembelajaran kitab Al Ghayah Wa Attaqrib di MA Darul 
Hikmah sudah cukup baik. Dan peneliti berharap pelaksanaan pembelajaran 
kitab Al Ghayah Wa Attaqrib di MA Darul Hikmah tersebut terus 
ditingkatkan agar hal tersebut bisa benar-benar membuat siswa paham, yang 
dari pemahaman kitab tersebut bermuara pada pengamalan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
2. Peneliti berharap, para siswa lebih serius dalam mempelajari kitab Al 
Ghayah Wa Attaqrib agar siswa memperoleh ilmu yang barokah, manfa’at 
tidak sekedar menjadi kebutuhan dalam proses pembelajaran di MA Darul 
Hikmah Mojokerto namun menjadi keperluan dalam memperbaiki amal 
keagamaan sehari-hari. 
3. Semua pihak yang berkompeten dan bertanggung jawab dalam masalah 
pendidikan. Peneliti berharap agar proses pembelajaran kitab Al Ghayah Wa 
Attaqrib ini juga diperhatikan pengamalan siswa dalam kehidupan sehari-

































hari, karena tujuan utama dalam mencari ilmu adalah pengamalan dalam 
kehidupan sehari-harinya. 
 
